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Lampiran I: Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

No BAB Kutipan Halaman  Terjemahan 

1.  I QS. Al-A’raf 56 2 Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan 

berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang- orang yang 

berbuat baik. 
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Lampiran II 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Observasi 

1. Mengamati subjek penelitian secara langsung yaitu Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. 

2. Mengamati pelaksanaan preservasi bahan pustaka surat kabar di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. 

3. Mengamati kendala yang dihadapi dalam pengelolaan preservasi bahan 

pustaka surat kabar Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

4. Mengetahui lebih dalam upaya preservasi bahan pustaka surat kabar Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. 
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Wawancara 

Informan 1: Bapak Supardi 

1. Bagaimana pengelolaan bahan pustaka surat kabar di perpustakaan? 

Jawaban:  

Kita dalam satu terbitan koran, itu nanti di susun mulai awal bulan, sampai 

akhir bulan seperti tanggal 1-30 , sesudah itu di susun pertanggal , lalu di 

jilid (dari awal sampai akhir) sesudah di jilid, lalu di fress pakai lem agar 

jilid an tidak lepas, setelah itu lalu dipasangkan casing dan di potong rata , 

dan di bundell menurut bulan / pertahun . kalo perbaikan buku dilihat dulu 

buku nya rusak ringan/berat.  

2. Dari mana bahan pustaka surat kabar di dapatkan?  

Jawaban: 

Dari langganan dan disini ada 6 terbitan yang harus di layankan, 

banjarmasin post, matabanua, barito post, dinamika berita, bisnis, dan 

kompas adalagi 1 saya lupa, Sebelum ke pelestarian koran dijadikan 

pajangan, referensi 1 hari dan dilayankan dulu kepada pemustaka untuk 

dibaca, lalu dikumpulkan 1 bulan, baru di kirim ke pelestarian untuk di jilid / 

dibundel dan di arsipkan, walaupun surat kabar tersebut tahun nya lama. 

3. Bagaimanakah proses pelestarian (preservasi) bahan pustaka surat kabar 

diperpustakaan?  

Jawaban: 

Ya pertama kami mendapatkan surat kabar ini dari langganan dan disini 

ada beberapa terbitan, seperti banjarmasin post, dll jadi dilayankan dulu 

dan setelah dilayankan perhari surat kabar ini lalu setelah masa layankan 

surat kabarnya sudah selesai lalu di masukkan ke bagian pelestarian agar di 

kembangkan untuk nilai informasinya , apabila surat kabar yang dilayankan 

rusak/lusuh kami perbaiki dulu , dan kami kumpulkan agar menjadi 1 bulan 

setelah itu baru kami lakukan penjilidan, dan di bundell menjadi 1 untuk 

1bulan surat kabar ini.  

4. Berapa jumlah bahan pustaka surat kabar di dapatkan perpustakaan dalam 

sehari/seminggu/sebulan?  

Jawaban: 

Di pelestarian koran dikumpulkan sebulan sekali, kami berlangganan koran 

ada 6 surat kabar yang di dapatkan perpustakaan, jadi dalam 1 bulan semua 
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dikumpulkan lalu dijilid dan untuk jumlah bahan pustaka surat kabar itu 

dalam 1 bulan ada 30 surat kabar. Di pelestarian koran dikumpulkan 

sebulan sekali, kami berlangganan koran ada 6 surat kabar, jadi dalam 1 

bulan semua dikumpulkan lalu dijilid 

 

Informan 2: Bapak Deden  

1. Metode apa yang digunakan dalam pelestarian (preservasi) bahan pustaka 

surat kabar di perpustakaan?  

Jawaban: 

 Tiap hari dibersihkan, sampai satu tahun di adakan fumigasi untuk 

pemeliharaannya dan tetap terjaga bahan pustaka yang ada di pelestarian.  

2. Apa yang melatarbelakangi di adakannya metode pelestarian (preservasi) 

bahan pustaka surat kabar di perpustakaan? 

Jawaban: 

Melatar belakangi ya untuk melestarikan informasi yang terkandung dalam 

perpustakaan yang sampai saat ini masih dicari informasi nya dan 

mempermudah pemustaka untuk mencari informasi.  

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka surat 

kabar di perpustakaan?  

Jawaban: 

Seperti faktor biologi, rayap, kutu buku, faktor fisika, debu, cahaya, suhu 

dan kelembaban, faktor kimia, asam kertas, penumpahan tinta kertas, dan 

faktor lainnya seperti bencana alam, dan manusia 

4. Bagaimana cara pustakawan mengatasi faktor penyebab kerusakan bahan 

pustaka surat kabar di perpustakaan?  

Jawaban: 

Salah satu nya dengan cara yang paling terkenal ya fumigasi, atur suhu 

ruang , pencahayaan , dan kita pilih kerusakan berat/ sedang / ringan, 

misalkan surat kabar yang sudah terkena rayap atau rusak berat, mau tidak 
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mau kita asingkan dulu / dipisahkan, agar tidak terkena yang lain, lalu dicek 

setiap hari sambil di bersihkan dan dirapikan, misal terlalu panas buku , 

surat kabar dll, bisa menjadi kuning bila sudah terjadi kuning lalu di 

lakukan bleaching/ pemutihan.  

5. Kebijakan pelestarian bahan pustaka surat kabar apa saja yang dilakukan oleh 

pihak perpustakaan?  

Jawaban: 

Kita juga sudah terlatih dan belajar, ada juga perpusnas mengadakan diklat 

untuk pelestarian bahan pustaka, jadi perpusda mengolah standar sendiri, 

dan sudah sesuai standar SOP dari perpusda sendiri.  

 

Informan 3: Ibu Helda Hayati 

1. Upaya apa yang dilakukan pustakawan dalam menjaga keutuhan dan nilai 

informasi bahan pustaka surat kabar di perpustakaan?  

Jawaban: 

Ya pastinya kami mengadakan pembersihan setiap hari untuk menjaga 

keutuhan dan nilai informasi yang ada, misalkan surat kabar yang rusak 

terkena rayap kita cegah dan langsung di pisahkan agar tidak menjalar ke 

lain, dan kita jaga pembersihannya.  

2. Berapa banyak jumlah bahan pustaka surat kabar yang mengalami kerusakan 

setiap bulannya di perpustakaan? 

Jawaban: 

Jarang ada kerusakan dan tidak mesti rusak , karna kita merawat dan 

membersihkan nya setiap hari, kecuali yang sudah lama cuma kertas yang 

berubah karna ketua an misal putih menjadi kuning , dari faktor hewan, 

faktor alam misal gempa / banjir, faktor manusia tapi jarang karna 

diberitahukan dari awal agar tidak membawa makanan.  
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3. Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan pustakawan dalam preservasi 

perbulan atau pertahun?  

Jawaban: 

Kegiatan rutin kami sebagai pustakawan ialah yang pasti setiap harinya 

kami membersihkan ruangan atau rak yang ada di pelestarian bahan 

pustaka surat kabar ini dan juga melakukan kegiatan pertahun dan langsung 

kami adakan fumigasi untuk tetap terjaga bahan pustaka surat kabar yang 

ada di perpustakaan.  

 

Informan 4: Ibu Anita 

1. Apa saja alat dan bahan yang di perlukan dalam bentuk melakukan preservasi 

di perpustakaan?  

Jawaban: 

Menggunakan catter , bister , lem, benang, jarum, kuas, kemoceng, sapu, 

dan baygon ( selain bahan kimia) , dan mengadakan fumigasi pertahun.  

2. Menurut anda apakah sudah efektif dalam pelestarian bahan pustaka surat 

kabar di perpustakaan?  

Jawaban: 

Sudah pasti efektif karna kita sudah melakukan kegiatannya dan 

menjalankan nya sendiri, dan juga sudah sesuai standar opersional yang 

ada di perpustakaan ini.  

3. Apa saja kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan kegiatan 

pelestarian (preservasi) di perpustakaan?  

Jawaban: 

Dari segi SDM yang kurang , juga perlu berhati hati karna menggunakan 

alat alat yang tajam , kesulitan dalam penjilid an surat kabar , karna 

menjilidnya pun dari tenaga kita sendiri , maka harus hatihati cara 

mengerjakan penjilidan atau membundell karna tenaga dari kita bukan dari 

mesin. 
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4. Apa saran dan harapan pustakawan dari masalah yang di hadapi dalam 

pelestarian (preservasi) bahan pustaka surat kabar di perpustakaan ?  

Jawaban: 

Menambah SDM dan pelatihan sangat penting juga bagi kami , dan sangat 

memerlukan alat alat yang masih kurang tentu nya di bagian pelestarian 

bahan pustaka. Agar kiranya bisa menambahkan alat alat yang kurang 

sesuai dengan keperluan.  
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Lampiran III: Dokumentasi Penelitian 
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Gambar : Wawancara dengan Pustakawan 
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Lampiran VI: Sumber Daya Manusia Preservasi di ruang Deposit dan 

Pengelola Preservasi Koleksi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

No Nama Jabatan 

1. Supardi Pustakawan 

2. Deden Pustakawan 

3. Helda Hayati Pustakawan 

4. Anita Pustakawan 
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Lampiran V: Surat Seminar Proposal 

  



89 

 

 

Lampiran IV: Surat Riset 
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Lampiran VII: SK Pembimbing 
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Lampiran VIII: Surat Perubahan Judul Skripsi 
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